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ABSTRAK

Pemeriksaan IVA bertujuan untuk mendeteksi lesi prakanker leher rahim, sebelum menjadi kanker. Perubahan warna
setelah diolesi dengan asam asetat selama 1-2 menit diamati dan bisa dilakukan untuk melihat perubahan pasca
dilakukan olesan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan hubungan karakteristik variabelyang diteliti
adalah Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Dukungan Petugas Kesehatan dengan motivasi WUS melakukan
Pemeriksaan IVA di Puskesmas Kecamatan CempakaPutih. Desain Penelitian ini merupakan penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif menggunakan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
(N) 90, jadi pada Sampel (n) 73 responden, akan ditambahkan 10% jadi 80 responden untuk mengantisipasi dropout.
Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner.

Hasil Univariat, mayoritas wanita usia subur berusia 20-35 tahun sebanyak 51 responden (63,7%), mayoritas
pendidikan SMA/SMK sebanyak 42 responden (52.5%), mayoritas tidak bekerja sebanyak 45 responden (56.3%),
mayoritas paritas multipara (1 anak) sebanyak 37 responden (46.3%), mayoritas pengetahuan baik sebanyak 64
responden (80.0%), mayoritas dukungan keluarga baik sebanyak 67 responden (83.8%),mayoritas dukungan petugas
kesehatan baik sebanyak 78 responden (97.5%), mayoritas motivasi wanita usia subur melakukan pemeriksaan iva baik
sebanyak 65 responden (81.3%). Disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara Pengetahuan dengan Motivasi Wanita
Usia Subur melakukan Pemeriksaan IVVA dengan p-value 0,424 (p = >0,05), tidakada hubungan antara Dukungan
Keluarga dengan Motivasi Wanita Usia Subur melakukanPemeriksaan IVVA dengan p-value 0,266 (p = >0,05), dan ada
hubungan antara DukunganPetugas Kesehatan dengan Motivasi Wanita Usia Subur melakukan Pemeriksaan VA
dengan p-value 0,006 (p = <0,05). Wanita usia subur diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan dukungan
keluarga tentang motivasi melakukan pemeriksaan IVA.

Kata kunci: Motivasi, Wanita Usia Subur, Pemeriksaan IVVA.

PENDAHULUAN
Penderita kanker serviks mencapai angka 18 juta orang di seluruh dunia berdasarkan Data Badan Kesehatan Dunia
World Health Organization (WHQO) pada tahun 2018. Kanker serviks (leher rahim) merupakan jenis kanker keempat yang
paling banyak terjadi pada wanita di dunia dengan angka kejadian sebanyak569.847 jiwa. Kanker serviks merupakan
pertumbuhan sel-sel yangmembungkusi serviks bagian bawah rahim yang melebar secara bertahap di pintumasuk ke
rahim dari vagina (American Society of Clinical Oncology, 2019). Penyebab kanker serviks yaitu

Perubahan kanker serviks ini biasanya memakan waktu 10-15 tahun sampai kanker terjadi 80% dari wanita yang
beresiko terinfeksi dari Virus HumanPapilloma Virus (HPV) yang ditularkan melalui kontak kulit ke kulit akibat dari
aktivitas seks (American Cancer Society, 2020). Berdasarkan informasi dari(World Health Organization, 2020) kanker
serviks merupakan kanker yang palingumum pada wanita di dunia dimana didapatkan data sebanyak 570.000 wanita
didiagnosis kanker serviks dan 311.000 kasus wanita meninggal karena kanker serviks. Data menurut (GLOBOCAN) pada
tahun 2020, angka kejadian kanker serviks di Indonesia mencapai 36.333 (17, 2%) kasus dengan angka kematian
mencapai 21.003 (9, 0%) serta menjadi urutan tertinggi angka ke 3 setelah kankerpayudara (Global Cancer Observatory,
2020). Secara global International Agency for Research and Cancer (IARC) diperkirakan tahun 2012 ada sekitar
200.000 kasus baru dan lebih dari 100.000 kematian akibat kanker serviks (Rindiet al., 2018).

Kejadian kanker serviks dapat dicegah antara lain dengan deteksi dini lesiprakanker, dengan menggunakan metode
Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA). Pemeriksaan IVA bertujuan untuk mendeteksi lesi prakanker leher rahim,
sebelum menjadi kanker. Perubahan warna setelah diolesi dengan asam asetat selama 1-2 menit diamati dan bisa
dilakukan untuk melihat perubahan pasca dilakukan olesan. Metode inspeksi visual lebih mudah, lebih sederhana dan
lebihmampu terlaksana. Metode dapat dilakukan di semua tingkat pelayanan kesehatanoleh petugas kesehatan yang
terlatih, (Safitri, 2019).

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 372



mailto:margarethakusmiyanti@yahoo.com

Gudang Jurnal llmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa di KementerianKesehatan Republik Indonesia menunjukkan jumlah
kasus pemeriksaan 1VVA padakanker serviks atau kanker leher rahim mengalami peningkatan masih cukup tinggi dari (2,
97%) pada tahun 2017 menjadi (7, 34%) pada tahun 2018. Pemeriksaan IVVA dilakukan pada semua wanita usia diatas 30-
50 tahun dan sudahmelakukan hubungan seksual (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Pemeriksaan IVA
merupakan tes visual menggunakan larutan asam asetat(cuka) 3-5% pada dinding serviks untuk melihat adanya perubahan
warna yang terjadi setelah dilakukan usapan. Tujuan Pemberian asam asetat (IVA) adalah untuk mempengaruhi epitel
abnormal terhadap terjadinya peningkatan osmolaritas cairan ekstraseluler, yang berkarakter hipertonik, untuk
merefleksikan sifat larutan dengan konsentrasi zat terlarut yang relatif lebih besar dibandingkan konsentrasi zat pada
larutan akan menarik cairan dari intraseluler sehingga membran sel akan kolaps dan jarak membran sel akan semakin
dekat, (Rasjidi, 2019).

“The high mortality rate due to cervical cancer in Indonesia is caused by95% of women not undergoing early
examinations, causing delays in diagnosis ofcervical cancer and decreasing women's life expectancy. This is based on the
factthat more than 50% of women diagnosed with cancer have never been screened” (Abraham Maslow Tentang Motivasi
etal.,n.d.). Ada 3 alasan yangmenyebabkan WUS tidak melakukan pemeriksaan IVA, yaitu kurangnya informasi tentang
pemeriksaan IVA, ketakutan akan hasil yang akan diperoleh, dan kesakitan yang akan dialami jika menjalani pemeriksaan
IVA. KeikutsertaanWUS dalam pemeriksaan IVA dipengaruhi pengetahuan tentang kanker serviks (Dewi et al., 2019).

Sedangkan jenis kanker ini bisa diobati apabila dideteksi lebih dini, wanitatidak berminat memeriksakan dirinya dan
salah satu alasannya karena dilarang suami (Dyan, dkk. 2019), hal ini didukung hasil penelitian (Sri, R, T (2018))
meyakinkan bahwa pengetahuan dan dukungan suami berpengaruh terhadap pemeriksaan IVA. Faktor rendahnya
pemeriksaan IVA karena ibu yang kurang menyadari pemeriksaan 1VVA adalah salah satu cara deteksi dini kanker serviks
atau kanker leher rahim, hal ini didukung oleh penelitian (Riri, dkk (2019)).

Puskesmas Mataraman pada tanggal 20 November 2019 dari pasien yang mengatakan takut, mengatakan tidak ada
dukungan keluarga, mengatakan tidak ada dukungan tenaga kesehatan, dan mengatakan jarak ke tempat fasilitas
kesehatan yang jauh. Tujuannya adalah untuk mengenali tingkat motivasi WUS, tentang pemeriksaan IVA, dan
mengidentifikasi keikutsertaan pemeriksaan IVA juga menganalisis hubungan tingkat motivasi WUS, dengan
keikutsertaan pemeriksaan IVVA di Desa Bajera (Suartini et al., 2021).

Berdasarkan teori penelitian dari (Notoatmodjo, 2014: 76) yang dilakukan, bahwaperilaku kesehatan seseorang
dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor yakni: Faktor Predisposisi (umur, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap)
Pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan dengan pemeriksaan VA, dimana semakin baik pengetahuan ibu maka
semakin baik juga kesadaran ibu untuk melakukan pemeriksaan IVVA sebagai salah satu bentuk deteksi dini kankerserviks
(Notoatmodjo, 2012b, n.d.).

Faktor Penguat/Reinforcing (dukungan keluarga dan dukungan tokohpetugas kesehatan). Kanker serviks menjadi
masalah kesehatan reproduksi pada wanita, disebabkan karena kurangnya informasi dari petugas kesehatan tentang
pemeriksaan atau mendeteksi kanker secara dini dengan beberapa metode salah satunya adalah metode IVA. Hal ini
didukung oleh penelitian (Mariana, 2020. Menurut teori L Green faktor dukungan dari tenaga kesehatan merupakan faktor
pendorong atau penguat seseorang melakukan perilaku. Faktor internal bersumber dari dalam diri individu itu sendiri,
kesadaran akan kesehatan,motivasi, kemauan cek rutin pemeriksaan IVA, sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar
individu, bersumber dari lingkungan, lingkungan fisik, sosial,tekanan dan regulasi keorganisasian, (Manullang, 2018).

Pada teori Lawrence Green menyatakan perilaku ditentukan dan terbentukmelalui 3 faktor, yaitu faktor predisposisi
yang termasuk (pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai), faktor pendukung yang termasuk (lingkungan
fisik, seperti tersedianya fasilitas kesehatan contoh puskesmas, obat-obatan, alat-alat kontrasepsi, jamban) dan faktor
pendorong yang termasuk (sikapdan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok pembentuk
perilaku kesehatan di masyarakat), (Pebrina et al., 2019). Tes IVA dilakukan di rumah sakit, puskesmas, klinik pribadi
dokter dan praktek bidan yangsudah terlatin (Mouliza,2020). Paritas berkaitan dengan keluarnya janin yang akan
mengakibatkan trauma kanker serviks, sehingga serviks semakin mengalamikelahiran maka serviks akan lebih sering
mengalami trauma. Melahirkan lebih dari 3 kali dapat mengakibatkan kanker serviks sebanyak 3 kali lipat. Proses dari
melahirkan memiliki efek trauma atau pun efek penurunan imunitas tubuh sehingga meningkatkan risiko infeksi HPV,
dimana wanita yang memiliki 3 anak mempunyai risiko empat kali lebih besar terkena kanker serviks. Keterkaitan paritas
> 3 dengan kejadian kanker serviks adalah akibat adanya perubahan hormonal, dimana progesterone yang sangat tinggi
pada saat kehamilan dapat menginduksi oksigen HPV, selain itu terjadi juga penurunan sistem imun akibat toleransi
terhadap jaringan semi-alogenik bayi yang menyebabkan peningkatan dari penularan HPV, ditambah lagidengan adanya
perlukaan pada jalan lahir yang memudahkan untuk terinfeksi HPV pada saat pasca persalinan. Ketiga hal itulah
menyebakan paritas > 3berpotensi untuk menyebabkan terjadinya kanker serviks, (Fabiana Meijon Fadul,2019).

Dengan meningkatnya angka kejadian kanker serviks yang antara lain dengan motivasi WUS dalam pemeriksaan IVA
mendapat perhatian lebih dan menjadi salah satu masalah kesehatan. Jika motivasi WUS untuk melakukan pemeriksaan
IVA kurang, lambat laun akan mengakibatkan meningkatnya kejadian resiko kanker serviks. Melihat fenomena tersebut
maka sangat penting dilakukan upaya motivasi pada WUS dalam pemeriksaan IVA. Berdasarkan datakunjungan WUS di
Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat yang melakukan deteksi dini kanker serviks pada tahun 2018 data
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pemeriksaan IVA sebanyak (386 orang). Pada tahun 2019 diperoleh data WUS saat pandemic Covid-19, dilakukan
pemeriksaan IVA sebanyak (895 orang). Pada tahun 2020 diperoleh data yang berkunjung WUS, dilakukan pemeriksaan
IVA sebanyak (880orang). Pada tahun 2021 diperoleh data yang berkunjung WUS, dilakukan pemeriksaan IVA sebanyak
(561 orang). Dari data studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa terjadinya penurunan di tahun 2020, dan di tahun
2021. Sehubung dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi
Wanita Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih”.

Kanker serviks merupakan keganasan yang berasal dari serviks. Serviks merupakan sepertiga bagian bawah uterus,
berbentuk bulat, menonjol dan menghubungkan vagina dengan uterus (rahim), ostium uteri eksternum merupakan lubang
yang terdapat di tengah-tengah lubang, (Komite Penanggulangan Kanker Nasional).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Pada populasi dalam penelitian ini yang dimaksud adalah Wanita Usia Subur(WUS) yang sudah menikah yang
berkunjung di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih. Penelitian ini di lakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan
Agustus di tahun 2022populasi sebanyak 80 orang. Penelitian ini menggunakan prosedur teknik pengambilan sampel yang
digunakanadalah non-probability dengan teknik purposive sampling. Kuesioner ini menggunakan kuesioner baku dari
penelitian sebelumnya yang diadopsi oleh (Pebrina et al., 2019) yang sudah dilakukan uji validitas dengan alat ukur yang
baik. Pada pengetahuan uji reliability Alpha Cronbach: 0,840 yang kesimpulannya reliabilitykuat, dukungan keluarga uji
reliability Alpha Cronbach’s: 0,961 yang kesimpulannya reability kuat, petugas kesehatan uji validitas Alpha Cronbach’s:
0,948 yang kesimpulannya reliability kuat, dan motivasi WUS melakukan pemeriksaan IVA uji validitas Alpha
Cronbach’s: 0,670 yang kesimpulannya reliability kuat. Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa
univariate menggunakan distribusi frekuensi dan uji bivariate menggunakan Kendal’s Tau-C.

HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat
Tabel 5.1 Kategori Responden di Puskesmas Kecamatan Cempaka PutihKategori
Persentase (3€)

Parameter N

Umur 1. (<20-35 tabyum) 51 63,7 363
2_ (=33 tahun) 20

Pendidikan 1. Pendidikan SD 6 75
2. Pendidikan SMP g 100
3. Pendidikan SMA/SME 42 52.5
4. Pendidikan (Diploma, Sarjana. 22 30.0
Magister, Dgltor)

Fekerjaan, Bekeria 33 43.8
Tidak bekesia 45 56.3

Faritas, 0. Belum mempunyal anak, 6 7.5
1. Primipasa (saba anak) 25 313
2. Multipara (= satu anak) 37 46.3
3. Grandemultipara, 12 150

{melahirkan = 5

Total 80 100
Tabel 5.1, MENUI i uwis i 1 vopuruent pusas porcnawn s wiaonmnmes wien wane wondSUDUE Yang berumur

rentang <20 — 35 tahun yang merupakan bagian dari wanita usia subur sebanyak 51 responden (63,7%), Pendidikan
SMA/SMKsebanyak 42 wanita usia subur (52.5%), tidak bekerja sebanyak 45 (56,3%), paritas yang sebagian besar adalah
yang multipara (>1 anak) sebanyak 37 wanita usia subur (46,3%).

Analisa Bivariat

Tabel 5.10 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi
Wanita Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA Di Puskesmas
Kecamatan Cempaka Putih

Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan

p-value
Pengetahuan Pemeriksaan IVA
Baik % Buruk ‘ %  Total ‘ %
Baik 51 63,7% 13 ‘ 16,3% 64 100
0,424
Buruk 14 17,5% 2 2,5% 16 100
Total 65 83,3% 15 18,8% 80 ‘ 100

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 374




Gudang Jurnal llmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

Tabel 5.10 diketahui hasil analisis bivariat pada penelitian ini menunjukan data bahwa mayoritas responden pada
pengetahuan baik memiliki motivasi yang baik sebanyak 51 (63,7%), sedangkan untuk pengetahuan buruk juga memiliki
motivasi baik sebanyak 14 (17,5%). Berdasarkan hasil uji analisis statistik Kendall’s Tau C, didapatkan nilai signifikan
adalah 0,424 (p = >0,05) yang berarti tidak adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan motivasi wanita
usia subur melakukan pemeriksaan iva.

Tabel 5.11 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Wanita
Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA Di Puskesmas Kecamatan

Cempaka Putih

Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan

Dukungan p-value
Pemeriksaan IVA
Keluarga -
Baik % Buruk % Total %
Baik 60 75,0% 12 15,0% 72 100
0,266
Buruk 5 6,3% 3 3,8% 8 100
Total 65 83,3% 15 18,8% 80 100

Tabel 5.11 diketahui hasil analisis bivariat pada penelitian inimenunjukan data bahwa mayoritas responden pada
dukungan keluarga baik memiliki motivasi baik sebanyak 60 (75,0%), sedangkan untuk dukungan keluarga buruk juga
memiliki motivasi baik sebanyak 5 (6,3%). Berdasarkanhasil uji analisis statistik Kendall’s Tau C, didapatkan nilai
signifikan adalah 0,266 (p = >0,05) yang berarti tidak adanya hubungan yang bermakna antaradukungan keluarga dengan
motivasi wanita usia subur melakukan pemeriksaan iva.

Tabel 5.12 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Wanita
Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA Di Puskesmas Kecamatan

Cempaka Putih

Dukungan Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan i
Petugas Pemeriksaan IVA franas
Kesehatan  Baik % Buruk %  Total | %
Baik 60 75,0% 14 | 17,5% 74 | 100 0.006
Buruk 0 0,0% 6 7,5% 6 100 ’
Total 60 750% 20 | 250% 80 | 100

Tabel 5.12 diketahui hasil analisis bivariat pada penelitian inimenunjukan data bahwa mayoritas responden pada
dukungan petugas kesehatan baik memiliki motivasi baik sebanyak 60 (75,0%), sedangkan untuk dukungan petugas
kesehatan buruk juga memiliki motivasi buruk sebanyak 6 (7,5%). Berdasarkan hasil uji analisa statistik Kendall’s Tau C,
didapatkan nilai signifikanadalah 0,006 (p = <0,05) yang berarti adanya hubungan yang bermakna antara dukungan
petugas kesehatan dengan motivasi wanita usia subur melakukan pemeriksaan iva.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Dengan Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ardayani, 2021), pengetahuan wanita yang kurang tentang deteksi dini
kanker serviks disebabkan oleh kesadaran untuk mengurangi faktor kesadaran, perilaku seseorang terhadap suatu hal
buruk, maka dapat dipastikan bahwa pengetahuan orang tersebut rendah, sehingga tidak banyak wanita yang melakukan
pemeriksaan kanker serviks sehingga apabila munculsel-sel abnormal di area serviks tidak diketahui dan tidak dilakukan
pengobatan.

Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Lubis, 2022),faktor lain yang berkaitan dengan keberhasilan
perilaku sehat adalah adanyadukungan dari lingkungan tempat tinggal. Dukungan keluarga khususnya suami dapat
memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku termasuk dalam melakukan deteksi dini kanker
serviks. Menurutpenelitian yang dilakukan oleh (Ardayani, 2021), Hasil ini sesuai dengan penelitian Wahyuni, didapatkan
tidak adanya partisipasi suami untuk menemani istri melakukan tes I\VVA sebesar 88,2%, dan masih banyaknya suami yang
melarang tes IVA.
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Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Motivasi Wanita Usia Subur Melakukan Pemeriksaan IVA

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Mugorobin & Kartin, 2022), Dukungan petugas kesehatan dapat
didefinisikan sebagai adanya interaksi dan motivasi yang berasal dari petugas kesehatan kepada masyarakat. Dapat
disimpulkan bahwa dukungan petugas kesehatan adalah informasi atau nasihat verbal, nonverbal, perhatian, penghargaan
ataupun bantuan yang diterima oleh klien dari petugas kesehatan.

KESIMPULAN

Pada hasil univariat: mayoritas responden berusia >20-35 tahun sebanyak 51 responden (63,7%), mayoritas responden
pendidikan SMA/SMK sebanyak 42 responden (52.5%), mayoritas responden pekerjaan adalah tidak bekerja sebanyak
45 responden (56.3%), mayoritas responden paritas adalah multipara (>1 anak) sebanyak 37responden (46.3%),
mayoritas responden pengetahuan baik sebanyak 64 responden (80.0%), mayoritas responden dukungan keluarga baik
sebanyak 67 responden (83.8%), mayoritas responden dukungan petugas kesehatan baik sebanyak 60 responden(75.0%),
mayoritas responden motivasi wanita usia subur melakukan pemeriksaan ivabaik sebanyak 65 responden (81.3%). Pada
hasil bivariate: ada hubungan antara Dukungan Petugas Kesehatan dengan Motivasi Wanita Usia Subur melakukan
Pemeriksaan IVA, dengan p-value 0,006 (p = <0,05).
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